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ABSTRAK

24EH ®

Skgipsi Ini Berjudul; HUKUM ISTRI YANG KAYA MEMBERI ZAKAT
KEPADA SUAMI YANG MISKIN MENURUT IMAM
ABU HANIFAH DAN IMAM AL-SYAFI’I

[lw e}

= Dalam penulisan skripsi ini, penulis berusaha memaparkan pendapat dua
orapg tokoh yang berpengaruh yaitu Imam Abu Hanifah dan Imam Al-Syafi’i
yang mempunyai pendapat yang berbeda tentang hukum istri yang kaya memberi
zakat kepada suami yang miskin. Menurut Imam Abu Hanifah, hukum istri yang
kaya memberi zakat kepada suami yang miskin itu tidak dibolehkan. Manakala
Imgn Al-Syafi’i hukum istri yang kaya memberi zakat kepada suami yang miskin
ituadibolehkan. Dari permasalahan diatas, penulis merumuskan permaslahan
sebapai berikut: pertama, bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah dan Al-Syafi’i
tenfang hukum istri yang kaya memberi zakat kepada suami yang miskin. Kedua,
bagaimana dalil yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah dan Imam Al-Syafi’i
dalam menentukan hukum istri yang kaya memberi zakat kepada suami yang
miskin. Ketiga, bagaimana analisa figih mugarran tentang pendapat Imam Abu
Hanifah dan Imam Al-Syafi’i mengenai hukum istri yang kaya memberi zakat
kepada suami yang miskin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian library research yaitu dengan
mengambil dan membaca serta menelaah literatur-literatur yang berhubungan
dengan penelitian ini. Sumber data yang penulis gunakan adalah sumber data
sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum skunder dan bahan
hukum tersier. Bahan hukum primer yang penulis gunakan adalah sebagai rujukan
pertama ialah kitab Al-Uum karya Imam Al-Syafi’i. Bahan hukum skunder ialah
kitah Al-Mabsuth karya Imam Sarkhasi anak murid Imam Abu Hanifah buku-
buko atau literatur-literatur yang berkait tentang masalah yang diteliti. Bahan
hukdim tersier adalah kamus bahasa arab dan Al-Quran.

& Penulis membandingkan diantara pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam

AI~§yaﬁ’i.I Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa hukum istri yang kaya
me%beri zakat kepada suami yang miskin itu tidak dibolehkan karena ia
berpendapat hadis yang diriwayatkan oleh Zainab istri Abdullah Ibnu Mas ud
yarp menyatakan lafazh sedekah tersebut adalah sedekah sunat. Sedangakan
mepurut Imam Al-Syafi’i berpendapat bahwa hukum istri yang kaya memberi
zalég;t kepada suami yang miskin itu dibolehkan karena ia berpendapat hadis yang
dir‘igvayatkan oleh Zainab istri Abdullah Ibnu Mas’ud yang menyatakan lafazh
sed&kah tersebut adalah sedekah wajib yakni zakat.

neny wisey| JiureAg uejn
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Puji syukur kehadirat Allah SWT, di atas limpahan dan kurunia-Nya,

©

= KATA PENGANTAR

Q

=

@) ok

; WLV <
=

sehingga penulis dapat merampungkan skripsi dengan judul “Hukum Istri Yang
Kagza Memberi Zakat Kepada Suami Yang Miskin Menurut Imam Abu Hanifah
Da?n;‘lmam Al-Syafi’i” ini bagi memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi
serg. dalam rangka memperoleh Sarjana Hukum pada Jurusan Perbandingan
Ma%hab Dan Hukum Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Penghargaan dan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Ayahanda M.
Asri Bin Abdul Majid dan Ibunda Roziyah Bt Abd Rahman yang telah
mencurahkan segenap cinta dan sayang serta perhatian moral maupun materil.
Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat, kesehatan, karunia dan
ket;}.frkahan di dunia dan akhirat atas budi baik yang diberikan kepada penulis.
Pe@hargaan dan terima kasih kepada juga penulis sampaikan kepada :
Yang disanjungi dan dihormati ayahanda tercinta M. Asri Bin Abdul
Majid, Serta ibunda yang teramat di kasihi Roziyah Binti Abd Rahman
dan adik-beradik yang sentiasa memberi dukungan terhadap diriku ini,
serta seluruh keluarga besar yang dengan tulus dan ikhlas serta segala
pengorbanan cinta dan doa yang telah diberikan kepadaku dengan

kesabaran, ketabahan, kasih sayang dan tidak putus dalam mendampingiku

dengan kata-kata semangat dan motivasi serta mendoakan kebahagiaanku.
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Bapak Dr. Drs. H. Hajar, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah dan
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Bapak Dr. Wahidin, S.Ag, M.Ag selaku Wakil Dekan Il, Bapak Dr. H.
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mempermudahkan skripsi ini.

Bapak Darmanwatya Indarajaya, MA selaku Ketua Jurusan Perbandingan
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menyelesaikan pengurusan skripsi ini.
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Akhbaro, Sirajuddin, Syukri, Nasrul, Husaini, Fidad dan teman-teman
yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Perlu lembar yang luas untuk nama yang tak tertuliskan, bukan maksud
hati untuk melupakan jasa kalian. Tiada kata yang yang pantas penulis
ucapkan selain terima kasih yang sedalam-dalamnya, semoga Allah SWT
membalasnyanya jasa dan budi kalian dengan balasan yang berlipat ganda.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penlisan skripsi ini masih
jauh dari kemampuan, mengingat keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman penulis.

Oleh karena itu, penulis sangatlah mengharapkan tanggapan dan saran

bersifat membangun untuk menyempurnakan skripsi ini. Penulis juga

berharap bahwa karya tulis ini dapat memberi manfaat yang dapat digunakan oleh

penulis maupun pembaca.

Akhir kata penulis mencgucapkan semoga skripsi ini bermanfaat dan

usaha yang penulis lakukan dalam penyusunan ini mendapatkan balasan yang

terhaik disisi Allah SWT dan bernilai ibadah.
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Pekanbaru, 06 November 2019
Penulis,

AMIRUL SYAHMI BIN M ASRI
NIM. 11523105703
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9 _atar Belakang Masalah

=

- Zakat adalah satu rukun yang bercorak social-ekonomi dari lima rukun
=

Yslam. Dengan zakat, di samping ikrar tauhid (syahadat) dan shalat, seseorang
i

cbarulah sah masuk ke dalam barisan umat Islam dan diakui keislamannya,
c

:%esuai dengan firman Allah SWT di dalam surat At-Taubah ayat 11:

Py

i 2

j u.:JJ‘ L; V.KJ)}U #JJ‘ V“ ;3 BM‘ b.»U‘) ‘).»L: QLQ
) Osalasa3al sl

Artinya:  “tetapi bila mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan membayar

zakat, barulah mereka saudara kalian seagama™.!

Zakat sekalipun dibahas di dalam pokok bahasan “ibadat”, karena
dipandang bagian yang tidak terpisahkan dari shalat, sesungguhnya
@erupakan bagian sistem social-ekonomi Islam, dan oleh karena itu dibahas di
%alam buku-buku tentang strategi hukum dan ekonomi Islam. Oleh karena
n:TtuIah ulama-ulama Islam sudah menumpahkan perhatian besar membahas
f:;iukum dan makna zakat itu sesuai dengan bidang spesialisasi masing-masing.?

Zakat itu ada dua yaitu zakat mal dan zakat fitrah.* Umum mengetahui

SIIATU()

)ahwa zakat adalah salah satu rukun Islam yang lima, fardu ‘ain atas tiap-tiap

rang yang cukup syarat-syaratnya, * sabda Rasulullah Saw :

Ku

w
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'Department Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Kudus: Menara
, 2006)

w

2 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa, 2007), Cet ke-10, h.

¥ Moh.Rifai, Figh Islam Lengkap, (Semarang: Karya Toha Putra, 1978), h. 346.
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RNEURY \oJL@Mcwﬁé&(WY\& AR
g,...\.“ C"ﬂ cd\-a,m) (}@j co\f)\ " / coM\ (\3;

rtinya:  “Islam itu ditegakkan di atas lima dasar: (1) bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan yang hak kecuali Allah Swt, dan bahwasanya Nabi
Muhammad itu utusan Allah, (2) mendirikan solat lima waktu, (3)
membayar zakat, (4) berpuasa dalam bulan Ramadhan (5)
mengerjakan ibadah haji ke Baitullah. 5

Hadis di atas bukti bahwa zakat adalah sebagian daripada rukun Islam

nery eysng NN !liw

yang lima, di dalam perbahasan zakat terdapat bahwa yang berhak menerima
zakat ialah delapan kategori manusia.’Terdapat juga beberapa kategori yang
tidak berhak menerima zakat. Maka para fugaha mensyaratkan, bahwa yang
menerima zakat itu adalah bukan orang yang ditetapkan oleh nash haram
untuk mengambilnya, dan bukan pula orang yang tidak dianggap sasaran zakat
yang benar.

;r Secara umum golongan yang diharamkan menerima zakat, adalah
gertama orang kaya, kedua orang kuat, ketiga orang yang tidak beragama dan
(:rgrang kafir yang memerangi Islam, berdasarkan ijmak ulama; dan kafir zimmi
Enenurut jumhur fugaha., keempat anak-anak orang yang mengeluarkan zakat,

(0]

%edua orang tua dan istrinya. Adapun terhadap keluarga yang lain, terdapat
<
$erbedaan pendapat dan ada perinciannya dan yang kelima keluarga Nabi Saw

* H. Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru, 2005), Cet ke-38, h.192-193.
>Tarmizi, Sunan At-Tarmizi, (Beirut: Dar Gharbi Islami, 1998), Juz 4, h. 301.

¢ Wahbah Al-Zuhayly, Al-Figh Al-Islami Adilatuh, penerjemah Agus Effendi, Zakat

JiIeAg uejng

Kaj% Berbagai Mazhab, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), Cet ke-7, h. 277.
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©

yaitu Bani Hasym saja, atau Bani Hasyim dan Bani al-Muthalib, meskipun ada
QO

gerbedaan pendapat dalam hal itu.’

Zakat tidak boleh diberikan kepada karib dan istri walaupun sedang

erada dalam masa ‘iddah karena tindakan seperti ini akan menghalangi

emberian kepada orang fakir dari satu segi, dan dari segi yang lain zakat itu

NI8 Jigw ejd

@kan kembali kepada dirinya sendiri. Zakat tidak boleh dibayarkan kepada ibu

SH

C\;l)::apa sampai kepada kakek nenek kepada anak-anak dan juga keturunan
?ilereka kepada istri meskipun dia berada dalam kefakiran dan kemiskinan
c

karena sesungguhnya mereka telah mendapatkan nafkah yang rutin dari suami

mereka.®

Ibnu mundzir berkata: “para ahli ilmu sepakat, bahwa zakat itu tidak
boleh diserahkan kepada kedua orang tua, dalam keadaan orang yang
mengeluarkan zakat itu harus dipaksa supaya memberi nafkah kepada dua
grang tuanya, dan karena dengan menyerahkan zakat kepada mereka berdua,
%erarti memberi kecukupan kepada mereka dari nafkahnya, serta
:;nenggugurkan kewajiban nafkah daripadanya, sehingga kemanfaatan zakat itu
Ea’kan kembali kepadanya, maka seloah-olah ia mengeluarkan zakat untuk

(@:
%irinya sendiri. Jelas hal ini tidak boleh, sama seperti kalau ia membayar utang

=]

% 9
$lengan zakatnya.

jili

Yoy1ieAg uejng jo £3

" Yusuf Qardawi, Op.cit,h. 673.
& Op-cit, h. 304.

® Ibnu Qudamah, Al-Mughni, penerjemah: Amir Hamzah, (Jakarta: pustaka azam, 2007),
. h. 647.
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Tetapi didalam kehidupan ini tidak semudah yang digambarkan. Hal

AeH @

ini karena dapat dilihat dalam sesebuah keluarga itu si suami bisa akan ada

dix

gnengalami pasang surutnya dari segi pendapatanya dan kesihatan yang mana
%salnya mampu untuk memberi nafkah kepada istri, disebakan oleh hal-hal
=

¢yang tidak dijangka telah menyebabkan seorang suami itu telah jatuh bangkrut

gehingga tidak mampu untuk melaksanakan kewajibanya terhadap
c

%keluarganya.
QO

Py Dari masalah yang telah ditanggung oleh suami tersebut telah

QO
“membuatkan istri berusaha dan berkerja keras dalam mencari rezki supaya

mampu bisa bertahan dalam kehidupanya. Dan hasil dari titik peluh istri telah
membuahkan hasil sehingga istri ini lebih maju dan kaya sehingga wajib atas
istri mengeluarkan zakat. Hal tersebut membuatkan istri merasa untuk
membayar zakatnya tadi kepada suaminya. Karena di dalam firman Allah Swt:

(surat At-Taubah:60)

W
o _ 2 ~_- 27 8 :/ P o /5
= SOOI | PO RS bY
;-’.}\rtinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir dan
5

~ orang Miskin”.

(@:

E. Adapun dari masalah ini suami tidak boleh memberikan zakat kepada
m

Qgteri, ini sudah menjadi ijma. Mengenai istri memberikan zakat kepada
<

suaminya ada dua riwayat:

w

g Adapun jika si istri memberi zakat pada suaminya yang fakir atau
jo¥]

@iskin, Imam Abu Hanifah dan sebagian fugaha berpendapat, bahwa hal itu

1Xe A

idak boleh, karena hubungan suami terhadap istri sama dengan hubungan istri

nery wisey j
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©

Ierhadap suami. Sedangkan kita telah melarang suami memberi zakat pada
QO

7 e T - 10
dStI’I, demikian pula istri pada suami.

Vlemmgy o Y 514 LG

rtlnya Maka adapun bagi seorang perempuan tidak dibolehkan memberi

J{,LU e1dil

zakat pada suaminya.
Menurut Imam Al-Syafi’i  dibolehkan memberi zakat kepada
aminya. Hal ini karena telah dinukilkan di dalam Kitab Al-Umm, Imam Al-

aﬁ 1 berkata:

‘)L\).,wuw\&\wﬂu\/“iduﬂsdb Guuj\dlﬁ

\E"M BV@nS NIN !

Ps
RAY
o
A

(o 81 178 G 5 200 05 e 5o o e 581 IS5 e B2

SV 5 138 L Al (pe A AL Y Bas AALAR ARG 2a e G Al

“Menurut Imam Al-Syafi’e jikalau muzakki itu memberikan
kepada kerabat dari orang yang berhak bagian, dari orang yang

184S
g.
<
o

®

= tidak wajib nafkahnya atas dia, maka ia memberikan orang itu
5 dari zakat. Dan ia lebih berhak dengan zakat itu dari orang yang
E. jauh dari padanya. Yang demikian itu bahwa ia tahu dari
E kerabatnya, lebih banyak dari yang ia tahu dari orang lain.”

- L A .

= Pada hal yang demikian itu, seorang istri memberi zakat kepada
m

-t

%uaminya terdapat perbedaan pendapat imam mazhab “yaitu dibolehkan
<

SBerzakat” bagi seorang istri kepada suaminya. Dalam hal di atas, terjadi
w

E

S Yusuf Qardawi, Op.cit h. 701.

=

- 1 Abu Bakar Muhammad Bin Abi Sahl As-Sarakhsiy, Al-Mabsuth, (Beirut: Darul

Malgiuf, 1993), juz 3, h. 11.

'2 Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al Umm, (Dubai : Al Wafa’,2001),juz 2, h. 87.
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©
perbedaan pendapat di antaranya adalah Imam Hanafi dan Imam Al-Syafi’i
QO

o=
dentang seorang istri memberikan zakat kepada suami. Berdasarkan latar

©
belakang tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh lagi

ientang"HUKUM ISTRI YANG KAYA MEMBERI ZAKAT KEPADA

S

SUAMI YANG MISKIN MENURUT IMAM ABU HANIFAH DAN

il\/IAM AL-SYAFI’L.

c
(7]

<L
. dPembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan kepada pendapat Imam Abu Hanifah dan

nery

Iman Al-Syafi’i mengenai hukum istri yang kaya memberi zakat kepada suami
yang miskin dan dalil yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah dan Imam Al-
Syafi’i dalam menginstinbatkan hukum mengenai persolaan tersebut serta

penulis analisis menurut figih mugaranah.

. Rumusan Masalah

Bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah dan pendapat Imam Al-Syafi’i
mengenai hukum istri yang kaya memberi zakat kepada suami yang
miskin?

Bagaimana dalil yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah dan Imam Al-
Syafi’i dalam menentukan hukum istri yang kaya memberi zakat kepada
suami yang miskin?

Bagaimana analisi figih mugaran tentang pendapat Iman Abu Hanifah dan
Imam Al-Syafi’i mengenai hukum istri yang kaya memberi zakat kepada

suami yang miskin?

nery wisey] JrreAg uejng jo AJISIdAIRE) dIWR[S] 9181G
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D.

nery ejysng NiNY!lw ejdigpyed o

nery wisey| jrreAg uej[ng yo AJISIdATUN) dIWR[S] 3}€IS

ujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

i3

Menelaah secara komprehensif pemikiran Imam Abu Hanifah dan
Imam Al-Syafi’i tentang istri yang kaya memberi zakat kepada suami
yang miskin.

Mengemukakan dalil yang digunakan Imam Abu Hanifah dan Imam
Al-Syafi’i tentang hukum istri yang kaya memberi zakat kepada suami
yang miskin.

Menganalisis sejaunh mana pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam
Al-Syafi’i mengenai hukum istri yang kaya memberi zakat kepada

suami yang miskin

Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan  Sarjana Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum dan mendapat gelaran Sarjana
Hukum

Kegunaan utama dari hasil penelitian ini yaitu mencapai redha Allah
SWT, serta menambah ilmu, dan sebagai bahan informasi bagi
masyarakat Islam, baik dalam kalangan intelektual maupun dari
kalangan orang awam tentang hukum islam. Khususnya yang
berkenaan dengan hukum istri yang kaya memberi zakat kepada suami

yang miskin menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Al-Syafi’i.
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c. Sebagai sebuah karya ilmiah, dan kiranya dapat menambah refrensi
atau literatur bacaan bagi para pembaca dalam kajian figih dan ilmu
hukum, terutama figih zakat. Dan sebagai salah satu bacaan yang dapat

mengembangkan khazanah hukum Islam.

etode Penelitian.
Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian hukum Islam komperatif yang
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research), yakni dengan meneliti atau menelaah buku atau literatur dan
tulisan yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti, yaitu hukum
istri yang kaya memberi zakat kepada suami yang miskin.

2. Sumber Data

Penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang tersedia di
perpustakaan, sumber data sekunder tersebut terdiri dari tiga bahan
hukum:

a. Bahan hukum primer, adalah bahan hukum yang mengikat didalam
penelitian ini yaitu dengan rujukan utama terhadap kitab Imam Al-
Syafi’i yang bersumberkan kitab Al-Umm.

b. Bahan hukum skunder, merupakan bahan hukum yang menjelaskan
bahan hukum primer seperti kitab Imam Abu Hanifah yang
bersumberkan daripada kitab Al-Mabsuth, Bidayatul Mujtahid wa
Nihayatul Mugtasid, Figih Sunnah, Figh Islam wa Adillatuhu, dan

banyak lagi.

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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c. Bahan hukum tersier, merupakan bahan hukum yang menjelaskan
bahan hukum primer dan bahan hukum skunder seperti Kamus
Ensiklopedi dan Al-Qur’an.

Metode Pengumpulan Data

Adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh
data yang diperlukan selalu ada hubungan antara metode pengumpulan
data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode library research, yaitu dengan mempelajari, menganalisa
literature-literatur yang erat hubungannya dalam masalah yang dibahas.

Penelitian dan mengklasifikasinya sesuai dengan pokok-pokok
permasalahan yang dibahas. Kemudian melakukan pengutipan baik secara
langsung maupun tidak langsung pada bagian-bagian yang dapat dijadikan
sumber rujukan untuk nantinya disajikan secara sistematis.

Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisa kualitatif dengan pendekatan komperatif, yaitu penulis
menggambarkan dan memaparkan pendapat para imam mengikut
pemikiran dan hasil ijtihad mereka dengan masalah yang berlaku. Setelah
itu, penulis mengumpulkan data-data yang telah diseleksi dengan
identifikasi masalah yang ingin dibahas untuk dianalisis. Seterusnya,
penulis membandingkan pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Al-

Syafi’i yang telah dipaparkan sesuai permasalahan yang dibahaskan

kemudian memilih pendapat yang terkuat.
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Metode Penulisan

Metode penulisan dalam penelitian ini adalah:

a.

AB |

Metode deduktif, yaitu meneliti dan menganalisa pendapat dari Imam
Abu Hanifah dan Imam Al-Syafi’i yang bersifat umum untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

Metode induktif, yaitu meneliti dan menganalisa data dari Imam Abu
Hanifah dan Imam Al-Syafi’i yang bersifat khusus, kemudian
digeneralisasikan dan ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

Metode komperatif, yaitu penulis menggambarkan dan memaparkan
pendapat para Imam mengikut pemikiran dan hasl ijtihad mereka
dengan masalah yang berlaku. Setelah itu, penulis mengumpulkan
data-data yang telah diseleksi dengan indentifikasi masalah yang ingin
dibahas untuk dianalisis. Seterusnya, penulis membandingkan
pemikiran Imam yang telah dipaparkan sesuai permasalahan yang

dibahaskan.

istematika Penulisan

Agar penulisan laporan penelitian ini tersusun secara sistematis maka

enulis menyusun laporan ini dengan sistematka sebagaimana berikut:

: PENDAHULUAN
Yang meliputi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,

tiinjauan pustaka dan sistematika penulisan.
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: BIOGRAFI IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM AL-SYAFI’I

Yang meliputi riwayat hidup Imam Abu Hanifah, pendidikan dan
karya Imam Abu Hanifah, murid-murid Imam Abu Hanifah dan
corak pemikiran Imam Abu Hanifah. Imam Al-Syafi’i, riwayat
hidup Imam Al-Syafi’i, pendidikan dan karya Imam Al-Syafi’i,
murid-murid Imam Al-Syafi’i dan corak pemikiran Imam Al-

Syafi’i.

- TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT DAN

PENDISTRIBUSIAN ZAKAT
Yang meliputi zakat dan dasarnya, pengertian zakat, dasar hukum
zakat, syarat-syarat zakat dan hikmah zakat. Bagi golongan yang

tidak berhak didistribusikan zakat.

: PEMBAHASAN

Yang meliputi pada bab ini berisikan hasil penelitian terdiri dari
pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Al-Syafi’i tentang
hukum istri yang kaya memberi zakat kepada suami yang miskin,
dan dalil yang digunakan Imam Abu Hanifah dan Imam Al-
Syafi’i tentang hukum istri yang kaya memberi zakat kepada
suami yang miskin terus menganalisi figih mugaran tentang
pendapat Iman Abu Hanifah dan Imam Al-Syafi’i mengenai

hukum istri yang kaya memberi zakat kepada suami yang miskin

: PENUTUP

Yang meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB I

BIOGRAFI IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM AL- SYAFI’I

iografi Imam Abu Hanifah

Riwayat Hidup Imam Abu Hanifah

Nama lengkap Abu Hanifah ialah Abu Hanifah al-Nu’man bin
Tsabit Ibn Zutha al-Taimy. Lebih dikenal sebutan Abu Hanifah. la berasal
dari keturunan Parsi, lahir di Kufah tahun 80 H / 699 M dan wafat di
Baghdad tahun 150 H / 767 M. la menjalani hidup di dua lingkungan
sosio-politik, yakni di masa akhir dinasti Umaiyyah dan masa awal dinasti
Abbasiyah.

Abu Hanifah dikenal sangat rajin belajar, taat ibadah dan sungguh-
sungguh dalam mengerjakan kewajiban agama. Kata hanif (—s) dalam
bahasa Arab berarti condong atau cenderung kepada yang benar. Imam
Abu Hanifah mendapat gelar tersebut (Hanifah) karena beliau terus-
menerus membawa tinta (tinta dalam bahasa Irak adalah Hanifah)™.

Kakeknya bernama al-Zutha penduduk asli Kabul. la pernah
ditawan dalam suatu peperangan lalu dibawa ke Kufah sebagai budak.
Setelah itu ia dibebaskan dan menerima Islam sebagai agamanya. Ayahnya
bernama Tsabit, seorang pedagang sutera di kota Kuffah dan Abu Hanifah
sendiri suka ikut berdagang, tanpa melupakan dalam menuntut ilmu
pengetahuan. Ibu Abu Hanifah tidak terkenal di kalangan ahli-ahli sejarah

tetapi walau bagaimanapun juga ia menghormati dan sangat taat kepada

199
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ibunya. Dia pernah membawa ibunya ke majlis-majlis atau perhimpuan
ilmu pengetahuan™.

Abu Hanifah pada mulanya gemar belajar ilmu giraat, hadits,
nahwu, sastra, syiir, teologi dan ilmu-ilmu lainnya yang berkembang pada
masa itu. Di antara ilmu-ilmu yang diminatinya ialah teologi, sehingga ia
menjadi salah seorang tokoh terpandang dalam ilmu tersebut. Karena
ketajaman pemikirannya, ia sanggup menangkis serangan golongan
Khawarij yang doktrin ajarannya sangat ekstrim.

Selanjutnya, Abu Hanifah menekuni ilmu figh di Kufah yang pada
waktu itu merupakan pusat pertemuan para ulama figh yang cenderung
sosial. Di Irak terdapat Madrasah Kufah, yang dirintis oleh Abdullah Ibn
Mas’ud (wafat 63 H / 682M). Kepimpinan madrasah Kufah kembali
beralih kepada Ibrahim al-Nakha’i, lalu Hammad Ibn Sulaiman adalah
seorang Imam Besar ( terkemuka) ketika itu. Ia murid dari ‘Algamah ibn
Qais dan al-Qadhi Syuraih; keduanya adalah tokoh dan pakar figh yang
terkenal di Kufah dari golongan Tabi’in. Dari Hammad ibn Abi Sulaiman
itulah Abu Hanifah belajar figh dan hadits.

Setelah itu, Abu Hanifah beberapa kali pergi ke Hijaz untuk
mendalami figh dan hadits sebagai nilai tambah dari apa yang ia peroleh di
Kufah. Sepeninggal Hammad, Majlis Madrasah Kufah sepakat untuk
mengangkat Abu Hanifah menjadi Kepala Madrasah. Selama itu ia

mengabdi dan banyak mengeluarkan fatwa dalam masalah figh. Fatwa-
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fatwanya itu merupakan dasar utama dari pemikiran mazhab Hanafi yang
dikenal sekarang ini.

Abu Hanifah berhasil mendidik dan menempa ratusan murid yang
memiliki pandangan luas dalam masalah figh. Puluhan dari muridnya itu
menjabat sebagai hakim-hakim dalam pemerintahan dinasti Abbasiyah,
Saljuk, ‘Utsmani dan Mughalls.

Meski dikenal sebagai ahli figh, bukan berarti Abu Hanifah tidak
menguasai hadits. Dalam sejarahnya disebutkan, Abu Hanifah dikenal pula
banyak meriwayatkan hadits serta ahli di bidang hadits. Mengenai hal ini
Khatib Al-Baghdadi mengatakan, “Sebaik manusia adalah Nu’man (Abu
Hanifah). Tidak ada seorang pun yang lebih hafal setiap hadits yang
mengandung figh, lebih teliti dan lebih mengetahuinya dibanding beliau.

Sudah sewajarnya, antara Abu Hanifah dengan tokoh-tokoh ulama
hadits dan figh terdapat ketegangan. Pangkal semua itu karena perbedaan
kecenderungan antara ahli hadits dengan ailu ra’yi di mana Abu Hanifah
merupakan tokoh ahlu ra’yi. Atau bisa jadi lantaran persaingan yang sudah
menjadi adat di antara ulama-ulama sezaman. Meski demikian, para pakar
sejarah senantiasa mengunggulkan Abu Hanifah dibanding ulama-ulama
sezamannya, terkhusus persoalan yang menyangkut logika dan ijtihad™®.

Abu Hanifah meninggal dunia pada tahun 150 Hijrah. Imam An-

Nawawi berpendapat: beliau meninggal dunia ketika dalam tahanan.
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Jenazah Abu Hanifah dikebumikan di makam perkuburan ‘Al-Khaizaran
di Timur kota Baghdad. Makam beliau sangat terkenal di sana®’.
Guru Dan Murid Imam Abu Hanifah

Adapun guru-guru Imam Abu Hanifah yang banyak jasanya dan
selalu memberi nasihat kepadanya, antara lain adalah: Imam ‘Amir ibn
Syahril al-Sya’by dan Hammad ibn Sulaiman al-Asy’ary. la mempelajari
giraat dan tajwid dari Idris ‘Ashim. Beliau sangat rajin dan selalu taat
serta patuh pada perintah gurunya®®.

Abu Hanifah terkenal sebagai seorang alim dalam ilmu figh dan
tauhid. Menurut sebagian dari para ahli sejarah bahwa beliau mempelajari
ilmu figh dari Ibrahim, Umar, Ali ibni Abi Talib, Abdullah bin Mas’ud
dan Abdullah bin Abbas.

Setelah Hamad meninggal dunia beliau menggantikan gurunya
untuk mengajar ilmu figh. Pelajaran ilmu tajwid juga beliau pelajarinya
dari Idris bin ‘Asir seorang yang alim dalam ilmu tajwid. Beliau amat
terpengaruh  kepada gurunya Ibrahim An-Nakha’ii. Setelah gurunya
meninggal dunia, ia menggantikan kedudukan gurunya, maka banyaklah
para murid-murid gurunya yang datang belajar padanyalg.

Adapun murid-murid Abu Hanifah yang berjasa di Madrasah
Kufah dan membukukan fatwa-fatwanya sehingga dikenal di dunia Islam,

adalah :

e}[ng Jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}e}§
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Abu Yusuf Ya’kub ibn Ibrahim al —Anshary (113-182 H)
Muhammad ibn Hasan al-Syaibany ( 132-189 H)
Zufar ibn Huzail ibn al-Kufy (110- 158 H)

Al-Hasan ibn Ziyad al-Lu’lu’iy( 133-204 H )%,

Karya Imam Abu Hanifah

Abu Hanifah tidak membukukan fighnya, melainkan diriwayatkan

kepada kita pendapat-pendapatnya melalui murid-muridnya?".

Muridnya yang banyak menyusun buah pikiran Abu Hanifah

adalah Muhammad al-Syaibany yang terkenal dengan al-Kutub al-Sittah

(enam kitab), yaitu :

a.
b.
C.

d.

Kitab al-Mabsuth

Kitab al-Ziyadat

Kitab al-Jami’ al-Shaghir
Kitab al-Jami’ al-Kabir
Kitab al-Sair al-Shaghir
Kitab al-Sair al-Kabir®.

Kitab-kitab ini disebut dengan zhahir ar-riwayah (yang jelas

riwayatnya), atau masa’il al-ushul (masalah-masalah ushul). Disebut

riwayat yang jelas karena diriwayatkan darinya oleh para perawi yang

tsigah yaitu dari Imam Muhammad?.

N
o
nery wisey jiieAg uejng jo A}IsIaArun d1we[sy 3jeis
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Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah banyak sekali mengemukakan masalah-

masalah baru, bahkan beliau banyak menetapkan hukum-hukum yang

belum terjadi®*. Sebagai dasar yang beliau jadikan dalam menetapkan

suatu hukum adalah:

a.

C.

Al-Quran

Al-Quran merupakan sumber hukum Islam utama yang tidak
bisa diperdebatkan lagi. Pada dasarnya Al-Quran digunakan untuk
menentukan akurasi sumber-sumber hukum yang lainnya. Dengan
demikian, sumber-sumber lain yang bertentangan dengan Al-Quran
dianggap tidak valid.
As Sunnah

Sunnah digunakan sebagai sumber hukum Islam terpenting
setelah Al-Quran, tetapi dengan beberapa kualifikasi dalam
penggunaannya. Mereka mensyaratkan bahwa hadis bukan hanya
harus shahih, tetapi juga harus dikenal secara luas (masyhur), jika
hadis tersebut digunakan sebagai dasar hukum yang sah. Kualifikasi
ini  berfungsi sebagai benteng terhadap hadis-hadis palsu yang
sering muncul di wilayah tersebut di mana hanya ada sedikit sahabat
yang berperan (‘Ali dan Ibnu Mas’ud)
Ijma’ Sahabat

Sumber hukum Islam yang terpenting yang ketiga adalah

pendapat para sahabat mengenai beberapa materi hukum yang tidak

188
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disebutkan dalam Al-Quran dan Sunnah. Dalam hal ini, ijma para
sahabat lebih diutamakan daripada pendapat pribadi Abu Hanifah dan
murid-muridnya dalam mendeduksi hukum Islam. Mazhab Hanafi juga
mengakui ijma’ para ulama Muslim lainnya di semua periode sebagai
hal yang valid dan mengikat umat Islam.
Pendapat Sahabat Pribadi

Jika ada pendapat yang berbeda-beda di kalangan sahabat
mengenai hukum-hukum tertentu dan bukan hasil ijma’, maka Imam
Abu Hanifah akan memilih pendapat yang dipandang paling memadai
dalam menjawab persoalan. Dalam menetapkan pandangan ini sebagai
prinsip penting mazhabnya, Abu Hanifah lebih mengutamakan
pendapat para sahabat daripada pendapatnya sendiri. Meski demikian,
ila menerapkan penalarannya dalam arti yang terbatas dengan memilih
salah satu dari pendapat para sahabat yang bervariasi®>.
Al-Qiyas

Imam Abu Hanifah berpegang kepada giyas, apabila ternyata
dalam Al-Quran, Sunnah atau perkataan sahabat tidak beliau temukan.
Beliau menghubungkan sesuatu yang belum ada hukumnya kepada
nash yang ada setelah memperhatikan illat yang sama antara

keduanya®.

a
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Istihsan

Istihsan, sederhananya, adalah satu bukti yang lebih disukai
daripada bukti lainnya karena ia tampak lebih sesuai dengan
situasinya, walaupun bukti yag digunakan ini bisa jadi secara teknis
lebih lemah daripada bukti lain yang digunakan tersebut. Ini bisa
menyangkut preferensi atau pemilih sebuah hadis yang lebih spesifik
di atas hadis yang bersifat umum. Atau bisa juga menyangkut
preferensi hukum yang lebih tepat di atas hukum yang dirumuskan
dengan giyas®’.

‘Urf

Pendirian beliau ialah, mengambil yang sudah diyakini dan
dipercayai dan lari dari keburukan serta memperhatikan muamalah-
muamalah manusia dan apa yang mendatangkan maslahat bagi mereka.
Beliau melakukan segala urusan (bila tidak ditemukan dalam Al-
Quran, Sunnah, Ijma’ atau Qiyas, dan apabila tidak baik dilakukan
dengan cara Qiyas), beliau melakukannya atas dasar Istihsan selama
dapat dilakukannya. Apabila tidak dapat dilakukan Istihsan, beliau
kembali kepada ‘urf manusia.

Hal ini menunjukkan, bahwa beliau memperhatikan ‘urf
manusia apabila tidak ada nash kitab, nash Sunnah, [jma’, Qiyas dan
Istihsan. ‘Urf menurut bahasa berarti apa yang biasa dilakukan orang,
baik dalam kata-kata maupun perbuatan. Dengan perkataan lain adat

kebiasaan?®,
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2T Abu Ameenah Bilal Philips , Op.Cit., h. 91.

28 M.Ali Hasan,Op.Cit., h. 194.
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iografi Imam Al - Syafi’i

Riwayat Hidup Imam Al-Syafi’i

Imam Al-Syafi’i dilahirkan di Ghazzah pada tahun 150 H (767
M) di bulan Rajab®®. Menurut suatu riwayat , pada tahun itu juga wafat
Imam Abu Hanifah. Imam Al-Syafi’i wafat di Mesir pada tahun 204 H
(819 M). Nama lengkap Imam Al- Syafi’i adalah Abu Abdillah
Muhammad ibn Idris ibn Abbas ibn Syafi’i ibn Said ibn ‘Ubaid ibn Yazid
ibn Hasyim ibn Abd al-Muththalib ibn Abd al-Manaf ibn Qushay al-
Quraisyiy.

Abdul al-Manaf ibn Qushay kakek kesembilan dari Imam Al-
Syafi’i adalah Abd Manaf ibn Qushay kakek keempat dari Nabi
Muhammad SAW. Jadi nasab Imam Al-Syafi’i bertemu dengan nasab
Nabi Muhammad SAW pada Abdul Manaf™®.

Adapun nasab Imam Al-Syafi’i bin Fathimah binti Abdullah Ibn
Hasan ibn Husen ibn Ali ibn Abi Thalib. Dengan demikian, maka Ibu
Imam Al- Syafi’i adalah cucu dari Sayyidina Ali ibn Abi Thalib, menantu
Nabi Muhammad SAW dan khalifah keempat yang terkenal. Dalam
sejarah ditemukan, bahwa Saib ibn Yazid, kakek Imam Al-Syafi’i yang
kelima adalah sahabat Nabi Muhammad SAW.

Ketika ayah dan ibu Imam Al-Syafi’i pergi ke Syam dalam suatu

urusan, lahirlah Syafi’i di Ghazzah. Ketika ayahnya meninggal, ia masih

~
o
neny wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

29 Al Fikri , Kisah — Kisah Para Imam Mazhab,( Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2003 ), h.

%0 Huzaemah Tahido Yanggo, Op.Cit., h. 121.
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kecil. Ketika baru berusia dua tahun, Syafi’i dibawa ibunya ke Mekah. Ia
dibesarkan ibunya dalam keadaan fakir.

Dalam asuhan ibunya ia dibekali pendidikan, sehingga pada umur
7 tahun sudah dapat menghafal Al-Quran. la mempelajari Al-Quran pada
Ismail ibn Qastantin, gari’ kota Makkah. Sebuah riwayat mengatakan,
bahwa Syafi’i pernah khatam Al-Quran dalam bulan Ramadhan sebanyak
60 kali.

Imam Al-Syafi’i pergi dari Makkah menuju suatu dusun Bani
Huzail untuk mempelajari bahasa Arab karena di sana terdapat pengajar-
pengajar bahasa Arab yang fasih dan asli. Imam Al-Syafi’i tinggal di
Huzail selama kurang lebih 10 tahun. Di sana ia belajar sastra Arab sampai
mahir dan banyak menghafal syi’ir-syi’ir dari Imru’u Alqais, Zuhaer dan
Jarir. Dengan mempelajari sastra Arab, ia terdorong untuk memahami
kandungan Al-Quran yang berbahasa Arab yang fasih, asli dan murni.
Imam Al-Syafi’i menjadi orang yang terpercaya dalam soal syi’ir-syi’ir
kaum Huzael®".

Sebelum menekuni figh dan hadits, Imam Al-Syafi’i tertarik pada
puisi, syi’ir dan sajak bahasa Arab. la belajar hadits dari Imam Malik di
Madinah. Sebelumnya Imam Al-Syafi’i pernah belajar hadits kepada
Sufyan ibn ‘Uyainah salah seorang ahli hadits di Makkah.

Menurut Khudhary Bek, sebelum Imam Al-Syafi’i pergi ke

Baghdad ia telah mempelajari hadits dari dua orang ahli hadits

neny wisey JlaedAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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kenamaan, yaitu Sufyan ibn ‘Uyainah di Makkah dan Imam Malik di
Madinah. Keduanya merupakan  Syaikh” Imam Syafi’i yang terbesar,
sekalipun ada “Syaikh” yang lainnya.

Menurut Ahmad Amin dalam Dhuha al- Islam, Imam Al-Syafi’i
belajar figh dari Muslim ibn Khalid al-Zanjiy seorang Mufti Makkah.
Kemudian ia ke Madinah dan menjadi  murid Imam Malik serta
mempelajari al-Muwaththa’ yang telah dihafalnya, sehingga Imam Malik
melihat, bahwa Imam Al-Syafi’i termasuk orang yang sangat cerdas dan
kuat ingatannya. Oleh sebab itu Imam Malik sangat menghormati dan
dekat dengannya.

Imam Al-Syafi’i belajar kepada Imam Malik di Madinah sampai
Imam Malik meninggal. Setelah itu ia pergi merantau ke Yaman. Di
Yaman, pernah mendapat tuduhan dari Khalifah Abbasiyah (penguasa
waktu itu), bahwa al-Syafi’i telah membaiat ‘Alawy atau dituduh sebagai
Syi’ly. Karena tuduhan itu, maka ia dihadapkan kepada Harun al-Rasyid,
khalifah Abbasiyah. Tetapi akhirnya Harun al-Rasyid membebaskannya
dari tuduhan tersebut. Peristiwa itu terjadi tahun 184 H, ketika Imam Al-
Syafi’i diperkirakan berusia 34 tahun®.

Kedatangannya ini menjadi sebab pertemuannya dengan ulama
figh Irak Muhammad bin Hassan Asy-Syaibani, pengikut Abu Hanifah.

Maka Imam Al-Syafi’i selalu menyertainya (mulazamah dengannya),

membaca kitab-kitabnya, meriwayatkan darinya, dan belajar masalah-

neny wisey JlIpAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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masalah figh darinya. Kemudian Imam Al-Syafi’i pindah ke Makkah
dengan membawa kitab-kitab figh ulama Irak, dan tinggal di Makkah
untuk mengajar, berfatwa, dan bertemu dengan banyak ulama di musim
haji selama sembilan tahun. Setelah itu beliau pergi ke Baghdad untk
kedua kalinya pada tahun 195 H, dan bermukim di sana selama dua tahun,
kemudian kembali ke Makkah. Lalu ia kembali ke Baghdad pada tahun
198 H dan bermukim di sana selama beberapa bulan. Kemudian beliau
pergi ke Mesir pada akhir tahun 199 H, atau dikatakan pada tahun 200 H.
Beliau menetap di sana , mengajar, berfatwa, mengarang, dan mengajar
murid-muridnya hingga wafat pada tahun 204 H®,

Imam Al-Syafi’i mempunyai dua pandangan yang dikenal dengan
gaul al-gadim dan qaul al-jadid. Qaul gadim terdapat dalam kitabnya
yang bernama al-Hujjah, yang dicetuskan di Irak. Qaul jadid terdapat
dalam kitabnya yang bernama Al-Umm, yang dicetuskan di Mesir®*,

Imam Al-Syafi’i wafat pada tanggal 29 Rajab sesudah menunaikan
shalat ‘Isya’. Imam Al-Syafi’i dikuburkan di suatu tempat di Qal’ah , yang
bernama Mishru Algadimah®.

Guru Dan Murid Imam Al - Syafi’i
a. Guru Imam Al-Syafi’i

Guru-guru Imam Al-Syafi’i yang pertama ialah Muslim Khalid

Az-Zinji dan lain-alinnya dari imam-imam Mekah. Ketika umur beliau

nery wiseyf jrredAg uej[ng yo AJISIaAruU() dPue[s| 3je3§
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% Ibid, h. 123.
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tiga belas tahun beliau mengembara ke Madinah. Di Madinah beliau
belajar dengan Imam Malik sampai Malik meninggal dunia. Dan masih
banyak lagi guru-gurunya yang lain dari kampung-kampung atau kota-
kota besar yang dikunjunginya.

Di antara guru-gurunya di Mekah ialah, Muslim bin Khalid Az-
Zinji, Sufyan bin Uyainah, Said bin Al-Kudah, Daud bin Abdur
Rahman, Al-Attar dan Abdul Hamid bin Abdul Aziz bin Abi Daud.
Sementara di Madinah, ialah Malik bin Anas, Ibrahim bin Sa’ad Al-
Ansari, Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Dawardi, Ibrahim bin Yahya
Al-Usami, Muhammad Said bin Abi Fudaik dan Abdullah bin Nafi’
As-Saigh.

Di Yaman: Matraf bin Mazin, Hisyam bin Yusuf kadhi bagi
kota Sana’, Umar bin Abi Maslamah, dan Al-Laith bin Saad*®.

Imam Al-Syafi’i banyak belajar dari sejumlah ulama di Irak,
baik ulama terkemuka ataupun tidak. Gurunya yang sangat terkenal,
seperti Muhammad bin al-Hassan asy-Syaybani, Waki’ bin al-Jarrah
al-Kufi, Abdul Wahhab bin Abdul Majid ats-Tsagafi, Abu Usamah
Hammad bin Usamah al-Kufi, dan Isma’il bin ‘Aliyyah al-Bashri®’.

Di Baghdad, Imam Al-Syafi’i mempelajari ilmu hadits dan ilmu

akal yaitu dari gurunya Muhammad bin Al-Hassan.
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37 Ahmad Nahrawi Abdus Salam Al-Indunisi, Ensiklopedia Imam Syafi’i ( Jakarta Selatan
ah , 2008 ), h. 46.
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b. Murid-murid Imam Al-Syafi’i

Di antara murid-muridnya :

Di Mekah

1) Abu Bakar Al-Humaidi (meninggal dunia pada tahun 219 H)

2) Ibrahim bin Muhammad Al-Abbas (meninggal dunia pada 237 H)

3) Abu Bakar Muhammad bin Idris

4) Musa bin Abi Al-Jarud

Di Baghdad

1) Al-Hassan As-Sabah Az-Za’farani (meninggal pada tahun 260 H)

2) Al-Husin bin Ali Al-Karabisi (meninggal dunia pada 284 H)

3) Abu Thur Al-Kulbi

4) Ahmad bin Muhammad Al-Asy’ari Al-Basri.

5) Ahmad bin Hanbal. (164 H - 241 H) *.

Di Mesir

1) Harmalah ibn Yahya ibn Harmalah at-Tajibi (meninggal dunia
pada 266 H)

2) Yunus ibn Abdul A’la al-Shadafi

3) Ar-Rabi’ ibn Sulaiman Abu Muhammad (174 H — 270 H) *

4) Yusuf bin Yahya Al-Buwaiti (meninggal dunia pada 231 H)

5) Ismail bin Yahya Al-Mizani (meninggal dunia pada 24
Ramadhan tahun 264 H)

6) Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam (182 H — 258 H)

neny wisey| Jrreilg uejng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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% Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i ,( Jakarta : Zaman, 2007), h. 286.
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7) Ar-Rabi’ bin Sulaiman Al-Jizi. (meninggal pada bulan Dzul
Hijjah tahun 256 H)
Karya Imam Al-Syafi’i
Al-Syafi’i banyak menyusun dan mengarang kitab-Kitab. Menurut
setengah ahli sejarah bahwa beliau menyusun 13 buah kitab dalam
beberapa bidang ilmu pengetahuan yaitu seperti ilmu figh, tafsir , ilmu
usul, dan sastra (Al-Adab) dan lain-lain®.

Antara karyanya adalah kitab Ar-Risalah, Al-Umm, Ahkam al-

neiy ejysng NIN Y!lw gydid yeH @

Quran li al-Syafi’i , Musnad al-Syafi’i dan Ikhtilaf al-Hadits".
a. Ar-Risalah
Kitab pertama yang ditulis Imam Al-Syafi’i dalam ilmu ushul
figh adalah kitab Ar-Risalah. Adapun sebab penulisan Ar-Risalah
adalah adanya permintaan dari seorang tokoh ahlul hadits, yaitu
Abdurrahman bin Mahdi kepada Imam Al-Syafi’i untuk menuliskan
sebuah kitab yang menjelaskan tentang makna-makna Al-Quran,
memuat hadits-hadits yang dapat diterima dalam pengambilan hukum,
serta menjelaskan tentang nasikh dan mansukh dalam Al-Quran dan
Hadits*”.
Semasa di Irak Imam Al-Syafi’i menyusun kitabnya yang lama

yang diberi nama “A/-Hujjah”. Pengesahan dan penetapan tentang ini

“® 1bid., h. 160.

1 Zaenul Mahmudi, Sosiologi Fikih Prempuan Formulasi Dialektis Fikih Perempuan
denZan Kondisi Sosial dalam Pandangan Imam Syafi’i , ( Malang : UIN-Malang Press, 2009), h.
30.
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2 Abdul Mun’im Al-Hafni, Ensiklopedia Golongan, Kelompok,Aliran, Mazhab, Partai,

dan _Gerakan Islam Seluruh Dunia, ( Jakarta Selatan : Grafindo Khazanah Iimu, 2009), h. 369.
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telah diceritakan oleh empat orang dari para ulama terbesar, mereka
ialah Ahmad bin Hanbal, Ibnu Ath-Tsaur, Az-Za’faran dan Al-
Karabisi®.

Al-Umm

Kitab kedua adalah Al-Umm yang merupakan kitab figh besar
dengan gaya bahasa sempurna, menjelaskan pendapat-pendapat
disertai dalil-dalil dan diskusi pendapat ulama figh lain dengan gaya
ilmiah yang kental. Kitab ini diriwayatkan muridnya Ar-Rabi’ bin
Sulaiman al-Maradi**,

Kitab Al-Umm merupakan kitab induk dalam masalah figh
Syafi’i. Kitab ini memuat segala permasalahan figh; masalah taharah,
ibadah, al-ahwal al-syakhshiyyah, muamalah, peradilan, dan lain
sebagainya. Kitab ini dipakai oleh para ulama mazhab Syafi’i untuk
dijadikan pedoman dan rujukan utama dalam masalah figh Syafi’i,
kemudian mereka mengembangkan pendapat Syafi’i tersebut dalam
banyak kitab figh.

Ahkam al-Quran li al-Syafi i

Kitab yang dikarang oleh Imam Al- Syafi’i ini merupakan kitab
yang membedah tentang hukum-hukum Al-Quran yang perlu Kkita
ketahui, menurut pentahgignya, Abd al-Ghani Abd al-Khalig hukum-
hukum tersebut dituangkan dan dijelaskan secara ringkas ini bertujuan

untuk memudahkan para pencari ilmu yang ingin mengetahui
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*Abdul Karim Zaidan, Op.Cit., h. 215.
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pendapat-pendapat Imam Al-Syafi’i. Kitab ini juga menguraikan
pendapat-pendapat Imam Al-Syafi’i dalam masalah ushul fighnya.
Semua pendapat-pendapat tersebut diperkuat dengan ayat Al-Quran.

Pada bagian pertama buku ini, Imam Al-Syafi’i menguraikan
tentang anjuran-anjuran untuk mempelajari hukum-hukum Al-Quran,
dilanjutkan dengan uraiannya tentang topik-topik yang berkenaan
dengan materi ushul figh yang meliputi perbincangan mengenai al-
umum, al-khusus, kewajiban mengikuti sunnah nabi, kekuatan khabar
ahad, naskh, pembatalan istihsan dan lain-lain. Kemudian dilanjutkan
dengan penjelasannya tentang materi-materi figh yang terdapat dalam
Al-Quran. Masalah-masalah figh yang diuraikan pertama adalah
masalah ibadah yang meliputi bersuci, salat, zakat, puasa, haji,
muamalah, hudud dan lain sebagainya®.
Musnad Imam al-Syafi’i

Kitab ini merupakan kitab hadis yang dikumpulkan oleh Imam
Al-Syafi’i. Hadis-hadis yang telah dikumpulkan disusun menurut
urutan-urutan  kitab-kitab  fikih. Pertamanya Imam Al-Syafi’i
menguraikan masalah ibadah yang meliputi wudhu, menghadap kiblat
ketika salat, salat, imamah, salat Jumat, salat Id, dan zakat. Kemudian
dilanjutkan dengan penyebutan hadis-hadis yang berkenaan dengan
masalah muamalah, seperti jual beli, dan gadai. Kemudian masalah-

masalah al-ahwal al-syakshiyyah dan masalah hudud.
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* Zaenul Mahmudi, Op.Cit., h. 34.
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e. lkhtilaf al-Hadits

Kitab ini merupakan kitab karya Imam Al-Syafi’i yang berisi
tentang kumpulan hadis-hadis yang secara redaksional kelihatan
bertentangan. Hadis-hadis tersebut kemudian diuraikan oleh Imam Al-
Syafi’i mengenai duduk perkaranya masing-masing, sehingga dengan
uraiannya, kita akan mengetahui maksud yang terkandung dalam
kedua hadis atau lebih yang kelihatan bertentangan dan hilanglah
pertentangan tersebut. Kitab ini juga diuraikan berdasarkan susunan
kitab-kitab figh, dari masalah thaharah hingga masalah peradilan.

Di antara kitab Imam Al-Syafi’i yang lain juga ialah Al-Wasaya
Al-Kabirah, Ikhtilaf Ahli Irak, Wasiyyatus Syafii, Jami’ Al-1lm, lbtal
Al-Istihsan, Jami’ Al-Mizani Al-Kabir, Jami’ Al-Mizani As-Saghir, Al-
Amali, Muktasar Ar-Rabi’ wal Buwaiti, Al-Imla dan lain-lain. Imam
Al-Syafi’i menyusun sebagian dari kitab-kitabnya atau pun beliau
menulisnya sendiri dan direncanakan sebagian yang lain®’.

Metode Istinbath Hukum Imam Al - Syafi’i

Dalam kitab Al-Umm , Imam Al-Syafi’i mengatakan :

o o pla ¥l A W1 ¢ and) cnd 13 andly OUSU) oY) 53 i ol
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*" Ahmad Asy-Syurbasi,Op.Cit., h. 162.
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Artinya “Ilmu terdiri dari beberapa tingkatan pertama Kitab dan

Sunnah yang tsabit, kedua ijma’ terhadap perkara yang tidak
ada ketentuan dari kitab dan Sunnah. Ketiga Qaulu Shahabi
yang disepakati, keempat gaulu Shahabi yang diperselisihkan ,
kelima al-Qias, dan tidak cenderung kepada selain al-Kitab
dan as-Sunnah selama keduanya masih mengaturnya, karena
ilmu harus diambil dari sumber yang lebih tinggi.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa sistematika

sumber hukum menurut Imam Al-Syafi’i adalah sebagai berikut:

a.

b.

1)

2)

Al-Kitab dan al-Sunnah yang tsabit
Al-Tjma’
Aqgwal al-Shahabah
Al-Qias .
Al-Quran

Imam Al-Syafi’i  tidak berbeda  dengan para imam
pendahulunya dalam memposisikan Al-Quran sebagai sumber hukum
yang pertama di antara sumber-sumber hukum Islam lainnya. Imam
Al-Syafi’i bersandar pada Al-Quran seketat para imam sebelumnya
yang hanya menambah pandangan-pandangan baru di dalamnya
setelah melalui pengkajian yang mendalam terhadap makna ayat-
ayatnya.
Sunnah

Imam Al-Syafi’i hanya bersandar pada satu syarat dalam
menerima sebuah hadis, yaitu hadis tersebut harus shahih. la

menolak semua persyaratan lainnya sebagaimana diterapkan oleh

200
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8 Zulkayandri, Fikih Mugaran, ( Program Pascasarjana UIN Suska Riau : Pekan Baru,

, h. 56.
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Imam Abu Hanifah dan Imam Malik. Imam Al-Syafi’i tercatat
memiliki sumbangan yang besar sekali dalam bidang ilmu Kritik
hadis.
ljma

Meskipun Imam Al-Syafi’i memiliki keraguan-raguan serius
mengenai kemungkinan ijma’ dalam sejumlah kasus, ia mengakui
bahwa dalam beberapa kasus di mana ijma tidak terelakkan, ia harus
dianggap sebagai sumber pokok hukum Islam urutan ketiga.
Qiyas

Dalam pandangan Imam Al-Syafi’i, qiyas merupakan metode
yang sah dalam merumuskan hukum lebih lanjut dari sumber-sumber
hukum sebelumnya. Meski demikian, ia menempatkannya pada posisi
terakhir, dengan memandang pendapat pribadinya berada di bawah

dalil-dalil yang didasarkan atas pendapat para sahabat®.
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9 Abu Ameenah Bilal Philips, Op.Cit., h. 112.
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BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT
DAN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT

Zakat

Pengertian Zakat

Kata zakat berasal dari kata S> yang bermakna bertambah atau
berkembang®. Dan zakat menurut bahasa berarti nama’(kesuburan,
tumbuh dan berkembang), tharah (kesucian), barakah (keberkahan) dan
tazkiyah, tathhir (mensucikan jiwa dan harta). Zakat diharapkan akan
mendatangkan kesuburan dan tumbuhnya pahala-pahala dari amal ini. Juga
diharapkan akan mensucikan jiwa-jiwa orang yang telah berzakat
(muzakki) dan harta yang telah di zakati menjadi suci dari hal-hal yang
mengotori dari segala sesuatu syubhat™.

Adapun menurut istilah zakat adalah suatu bentuk ibadah kepada
Allah swt dengan cara mengeluarkan kadar harta tertentu yang wajib
dikeluarkan menurut syariat Islam dan diberikan kepada golongan atau
pihak tertentu. Adapun kaitan antara makna zakat secara bahasa dan istilah
adalah bahwa ketika harta dikeluarkan zakatnya maka terlihat berkurang
jumlahnya, namun pada hakekatnya harta tersebut bertambah berkah dan

jumlahnya®.

11eAg uel[ng Jo AJISIdAIU() dDIWR]S] 3je3g

%0 yusuf Qardawi, Figih Zakat, (Kairo: Maktabah Wahbah,2006), juz 1, h. 55.
%! As-Shiddiqy, pedoman zakat, (Semarang: Pustaka Rizki putra), h. 3.

52 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Fatwa-Fatwa Zakat, (Jakarta: Darus

Su@h 2008), Cet. Ke-1, h. 2.
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Allah swt telah berfirman di dalam surat Ar-Rum: 39,

P
227

. 4
sl Ly b
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta
manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan
Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk peroleh keredhaan Allah, maka itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”>

Dasar Hukum Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun islam yang wajib dijalankan,
dan dinyatakan dalam Al-Qur’an secara bersamaan dengan shalat
sebanyak 82 ayat. Pada masa permulaan islam di Mekkah, kewajiban zakat
ini masih bersifat global dan belum ada ketentutan mengenai jenis dan
kadar (ukuran) harta yang wajib dizakati. Hal itu untuk menumbuhkan
kepedulian dan kedermawanan umat islam. Zakat baru benar-benar
diwajibkan pada tahun 2 hijriah, namun ada perbedaan pendapat mengenai
bulannya. Pendapat yang masyhur menurut ahli hadis adalah pada bulan
syawal pada tahun tersebut>.

Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda
kepada Mu’adz bin Jabal r.a. ketika beliau akan mengutusnya ke Yaman,

sabdanya:

M

e
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5% Department Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Kudus:

ra Kudus, 2006), h

** Ibid, Figh Ibadah. h. 344.
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Artinya:  “Sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum Ahlul Kitab.
(Pertama kali yang harus kamu lakukan) adalah mengajak
mereka untuk bersaksi bahwa sesungguhnya tiada tuhan selain
Allah dan bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Jika
mereka mematuhimu di dalam hal itu, beri tahulah mereka
bahwa sesungguhnya Allah mewajibkan shalat lima waktu
dalam sehari semalam.Jika mereka mematuhimu di dalam hal
itu, beri tahulah mereka bahwa sesungguhnya Allah
mewajibkan zakat harta yang diambil oleh orang-orang kaya
untuk dibagikan kepada orang-orang fakir di antara mereka.
Jika mereka mematuhi mu di dalam hal itu, jauhilah harta-
harta istimewa mereka dan takutlah terhadap doa orang yang
dizalimi karena tidak ada penghalang antara doanya dan
Allah azza wa jalla. 55

Zakat pertama kali diwajibkan di Mekah secara umum. Dengan
kata lain, Allah swt. tidak menentukan jenis dan kadar zakat yang harus
dikeluarkan pada masa itu, tapi mengembalikan hal tersebut kepada
perasaan dan kemurahan hati kaum muslimin. Pada tahun kedua hijriah,
baru ditentukan jumlah, jenis, dan perincian harta yang wajib dikeluarkan
oleh kaum muslimin®. Kefardhuan zakat adalah sarana paling utama
untuk mengatasi kesenjangan ini, merialisasikan solidaritas atau jaminan

sosial dalam islam®’
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% Muslim bin hujjaj, Shahih Muslim, (Beirut: Darul Thya’ Atturath Arabi), jilid 1, h. 50.
% Sayyid Sabig, Figih Sunnah, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), Cet. Ke-2, h. 43.

5" Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta, Gema Insani), Cet ke-1, jilid
66.
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Hikmah zakat pertama, zakat dapat mengurangi angka
pengangguran dan penyebab-penyebabnya. Hal itu karena, zakat dapat
menciptakan lapangan pekerjaan baru di dalam kehidupan, menolong para
karyawan untuk mengamankan income-nya dan sumber penghasilannya,
serta membuka lapangan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian mereka.”®

Kedua, menolong orang-orang fakir dan orang-orang yang
membutuhkan. Zakat bisa membimbing tangan mereka untuk memulai
untuk memulai pekerjaan dan kegiatan jika mereka mampu dalam hal ini.
Zakat juga bisa menolong mereka untuk menuju situasi kehidupan yang
mulia jika merreka lemah. Zakat melindungi masyarakat dari penyakit
fakir, melindungi negara dari tidak kemampuan dan kelemahan. Kelompok
masyarakat bertanggung jawab akan jaminan terhadap orang-orang fakir
dan kebutuhan mereka.

Ketiga, menyucikan diri dari penyakit kikir dan bakhil,
membiasakan orang mukmin untuk memberi dan dermawan, supaya tidak
hanya memberi sebatas pada zakat. Namun berpatisipasi sebagai
kewajiban social dalam mendukung Negara dalam bentuk pemberian
ketika dibutuhkan, penyiapan tentara, membendung musuh, meyalurkan
kepada orang-orang fakir pada batas yang cukup. Sebab, dia juga
mempunyai kewajiban memenuhi nadzar, membayar kafarat yang

berbentuk materi karena melanggar sumpah, zihar, membunuh karena

11eAlg uejng jo AJISIdATU) dDIWR][S] 3}e]§

*® Muhammad Zuhaili, Al-Mu’tamad Figih Imam Asy-Syafi’l, penerjemah Muhammad

Hidggatullah, (Jakarta: Gema Insani, 2018), Cet ke-1, jilid 2, h. 4.
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khilaf, mengoyak kemuliaan bulan Ramadhan.>® Berdasarkan sabda Nabi

Rasulullah Saw:
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Artinya : “sedekah itu tidak akan mengurangi harta sedikit pun,

Keempat, mengharuskan untuk bersyukur terhadap nikmat harta.
Sehingga, lafal zakat diidhafahkan kepada lafal harta. Dikatakan zakat
harta juga idhafah karena sebab, seperti shalat zhuhur, puasa sebulan, haji
ke Baitullah®.

Zakat juga dapat memberi kemashlahatan kepada masyarakat,
seperti melunakkan hati. Orang-orang fakir jika melihat sebagian orang
kaya bergelimang harta yang rela membagikan hartanya melalui zakat,
dapat dipastikan orang-orang fakir ini akan mencintai mereka dan menjadi
lunak hatinya. Kemudian mereka berharap semoga orang-orang kaya

sentiasa melaksanakan perintah Allah T7a’ala, yakni berinfak dan

memberikan zakat kepada mereka.®? Demikian juga sabda Rasulullah Saw:

>
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nerny wiseygjrie

% Ibid., Figih Islam Wa Adillatuhu, h. 167.

% Muhammad bin Isa, Sunan Tirmidzi, (Mesir: Maktabah Mustafa, 1975), Cet ke-2, jilid

76.

®1 1hid., h. 168.

62 Syaikh Muhammad Bin Shaleh Al-Utsaimin, Fatwa-Fatwa Zakat, Cet. 1, (Jakarta:

Sunnah, 2008), h. 5.
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E\

Artinya: “ seorang muslim bagi muslim yang lainnya seperti sebuah
bangunan, satu sama lain saling menguatkan”. 03

Hal ini bertolak belakang jika orang-orang kaya tersebut pelit,

enggan membayar zakat, serta memonopoli harta. Sifat seperti ini justru

akan melahirkan rasa permusuhan dan dengki di hati orang-orang fakir.

Oleh sebab itu, sungguh sangat bijaksana, akhir hayat di atas ditutup

dengan kalimat,

By ens %l By & 1AL

Artinya:  “Sebagainya kewajiban dari Allah. Allah maha mengetahui,
maha bijaksana.”(QS. At-Taubah: 60)

Fungsi dan Tujuan Zakat

Zakat adalah ibadah yang memiliki dua dimensi yaitu vertical dan
horizontal. Zakat merupakan ibadah yang memiliki nilai ketaatan kepada
Allah SWT dalam rangka meraih redha-Nya dalam hubungan vertical
(hablum minallah) dan sebagai kewajiban kepada sesame manusia dalam
hubungan horizontal (hablum minannas). Zakat juga dianggap juga

sebagai ibadah kesungguhan dalam harta (maaliayah ijtihadiyyah).

nery wisey jireAg uejng yo AJISI3ATU() dIWES] 3)e3§

® Muslim bin AbuHassan, Shahih Muslim, (Beirut: Dar Thya’, tt), jilid 4, h. 1999.
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Pentingnya ibadah yang memilik dua dimensi utama diperlihatkan Allah
dengan banyaknya ayat-ayat yang berkaitan dengan perintah
melaksanakannya, serta digandengkan dengan perintah untuk mendirikan
solat®.

Kaitannya dengan fungsi zakat ini, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1) Fungsi keagamaan: ialah membersihkan jiwa orang yang berzakat dari
sifat-sifat tercela yang dibenci agama, seperti: bakhil, pelit dan tidak
peduli sesama.

2) Fungsi sosial dan ekonomi kerakyatan, yaitu memberikan pertolongan
diantara kesulitan masyarakat dari beragam sudut pandang. Serta
menghilangkan sifat terlalu cinta kepada harta dengan memberikan
kepada orang memilik hak atas hartanya.

3) Fungsi politik, yaitu menyumbangkan sebagian harta kepada lembaga
yang dikelola Negara untuk kepentingan kelangsungan roda
pemerintahan, seperti: menegakkan syi’ar dakwah yang harus ditopang
dengan bantuan ekonomi, bantuan untuk rakyat yang tertimpa bencana
dan kesulitan ekomoni, serta membaguskan pondasi pemerintahan
yang kuat bila mungkin dilaksanakan dengan dana-dana yang

terhimpun dari zakat®™.

nery wisey ;inxef(g uej[ng Jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}elg

8 Zulkifli, Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat, (Pekanbaru: Suska Press, 2014),

% Ibid, h. 6.
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istribusi

Pengertian Distribusi Zakat

Distribusi zakat, distribusi fai (harta perolehan dari musuh tanpa
perang), dan pembagian giliran antar istri semuanya menggunakan istilah
Al-Qasm: bentuk mashdar yang bermakna “pembagian”, seperti terdapat

dalam hadist:

Artinya: “Ya Allah, ini pembagianku dari apa yang kumiliki.” Adapun
kata Al-Qism berarti “bagian’’, namun makna “bagian” yang
tidak dimaksud dalam bab ini®.

Distribusi adalah penyaluran/ pembagian/ pengiriman barang-
barang dan sebagainya kepada orang banyak atau beberapa tempat®’. Jadi
pendistribusian zakat pula adalah suatu aktifitas atau kegiatan untuk
mengatur sesuai dengan fungsi manajemen dalam upaya menyalurkan
dana zakat yang diterima dari pihak muzakki kepada mustahik sehingga
tercapai tujuan organisasi secara aktif®,

Di dalam surat At-Taubah ayat 60 disebutkan delapan golongan

yang berhak menerima zakat (mustahik).

ng Jo AJISIdATU) dDIWR[S] 3}e]S

% |mam Nawawi, 4! Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab, terjemahan Zuhdi, (Jakarta: Pustaka

Azzam, 2012), Cet. Ke-1, jillid 6, h. 613.

ue

" Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2001),

CetKe-1, h. 125,
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%8 M. Hashi Ash-Shiddieqy, Pendoman Zakat, (Jakarta: Pustaka Rizki Putra, 2002), h.
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.
Artinya:  “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui
lagi Maha Bijaksana®. ”

Dari ayat di atas telah menunjukkan bahwa zakat didistribusikan
kepada delapan golongan tersebut. Terdapat juga hadith yang menyebut
tentang pendistribusian ini antaranya adalah dari Jama’ah meriwayatkan
dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi saw bersabda kepada Mu’azd bin jabal

ketika mengutusnya ke Yaman,

Sa 2 bl 3 Bib gl o d O 13alsh Sl 8,000 24 O
R & S el o

Artinya:  “jika menaatimu untuk mengerjakan hal itu (zakat),
beritahulah mereka bahwa Allah mewajibkan atas mereka

untuk mengeluarkan sedekah harta mereka. Harta tersebut

diambil dari orang-orang kaya diantara mereka dan diberikan
kepada orang-orang dakir di antara mereka.”

Pola Pendistribusian Zakat

Dana zakat pada awalnya lebih didominasi oleh pola
pendistribusian secara konsumtif untuk tujuan meringankan beban

mustahik dan merupakan program jangka pendek dalam rangka mengatasi

Me
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% Department Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya, (kudus:

a Kudus, 2006), h. 196.
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permasalahan umat. Tanpa harapan timbulnya muzakki baru. Namun saat

ini pendistribusian zakat mulai dikembangkan dengan pola pendistribusian

secara produktif.”® Berikut penjelasan pola pendistribusian zakat :

a. Distribusi bersifat ‘konsumtif tradisional’, yaitu zakat dibagikan
kepada mustahik untuk dimanfaatkan secara langsung, seperti zakat
fitrahyang diberikan kepada fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari atau zakat mal yang dibagikan kepada para korban alam
bencana

b. Distribusi bersifat ‘komsumtif kreatif’, yaitu zakat diwujudkan dalam
bentuk lain dari barangnya semula, seperti diberikan dalam bentuk
alat-alat sekolah atau beasiswa.

c. Distribusi bersifat ‘produktif tradisional’, yaitu di mana zakat
diberikan dalam bentuk barang-barang yang produktif seperti kambing,
sapi, alat cukur, dan lain sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini akan
dapat menciptakan suatu usaha yang membuka lapangan kerja bagi
fakir miskin.

d. Distribusi dalam bentuk ‘produktif kreatif’, yaitu zakat diwujudkan
dalam bentuk permodalan baik untuk bangun proyek social atau
menambah modal pedagang pengusaha kecil .

Golongan yang Berhak Menerima Zakat

Adapun orang yang berhak menerima zakat (mustahak) ada

delapan macam, dalil yang menunjukkan orang-orang yang berhak

menerima zakat ini ialah ayat yang berbunyi:

nery wisey jrredg uejng jo AJISEgAru) dSIwe[sy 3jels

7® M. Arief Mufraini, Akuntasi manajemen zakat,(Jakarta: Kencana, 2016), h. 152.

" Ibid, M. Arief Mufraini, h. 153.
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Artinya:  “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui
lagi Maha Bijaksana’”.

Delapan golongan (asnaf) dari ayat diatas, secara terperinci adalah
sebagai berikut :

a. Orang Fakir: adalah orang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan
yang dapat mencukupi kebutuhannya.

b. Orang Miskin: adalah orang yang mampu untuk bekerja untuk
menutupi kebutuhannya, namun belum mencukupi.

c. Para Amil: mereka adalah orang-orang yang bertugas mengumpulkan
zakat.

d. Mualaf: di antara mereka adalah orang-orang yang lemah
keislamannya. Mereka diberi zakat agar keislaman mereka menjadi
kuat.

e. Budak: mereka adalah budak-budak mukatab muslim yang tidak

mempunyai harta untuk mencukupi apa yang sedang mereka lakukan,

sekalipun sudah banting tulang dan memeras keringat untuk bekerja.

Me
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2 Department Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya, (kudus:
a Kudus, 2006), h 196.
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f. Gharim: mereka adalah orang-orang yang mempunyai banyak utang.

g. Sabilillah: mereka adalah para mujahid yang berperang yang tidak
mempunyai hal dalam honor sebagai tentara, karena jalan mereka
adalah mutlak berperang.

h. lbnu Sabil: dia adalah orang yang berpergian atau orang yang hendak
berpergian untuk menjalankan sebuah ketaatan, bukan kemaksiatan.
Kemudian dia tidak mampu mencapai tempat tujuannya melainkan

dengan adanya bantuan”.

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

Manakala di dalam pembagian zakat ini juga terdapat pula
golongan yang tidak berhak menerima zakat seperti berikut:
a) Orang kaya
b) Orang kuat
c) Orang yang tidak beragama dan orang kafir yang memerangi Islam,
berdasarkan ijmak ulama; dan kafir zimmi menurut jumhur fugaha.
d) Keluarga Nabi Saw yaitu Bani Hasyim saja, atau Bani Hasyim dan
Bani al-Muthalib, meskipun ada perbedaan pendapat dalam hal itu™.
e) Bukan orang yang wajib dinafkahi’.
Pendapat Ulama
Pendistribusian zakat tidak boleh diberikan kepada karib kerabat

dan istri walaupun sedang dalam masa ‘iddah karena tindakan seperti ini

NS 3O AJISISATYY) dIWE[S] 3)e3§

— 7 Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, Kitab Sabilal Muhtadin 11, (Surabaya: PT Bina
1Img2008), h. 808.

é” ™ Dr. Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa, 2007), Cet ke-
10, tv. 673.
-t

" Figih Zakat Lengkap, h. 117.

nery wiseyy ji



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIE VISNS NIN
o/0:
ll’ U

ﬂ?

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

44

akan menghalangi pemberian kepada orang fakir dari satu segi, dan dari
segi yang lain zakat itu akan kembali kepada dirinya sendiri’®.

Pada pendapat ulama tentang bukan orang yang wajib dinafkahi ini
terdapat pula pembahasan suku dimana anjuran memberikan memberikan
zakat kepada suami dan kerabat. Jika istri memiliki harta yang wajib
dizakati, ia boleh memberikannya kepada suaminya yang berhak
menerima zakat karena istri tidak wajib menafkahi suaminya. Pahala
memberikan zakat kepada suami lebih utama daripada memberikan zakat
kepada orang lain’.

Hal itu merupakan pendapat mazhab Syafi’l, Ibnu Mundzir, Abu
Yusuf, Muhammad, ulama Zhahiriyyah, dan salah satu riwayat dari
Ahmad. Abu Hanifah dan lainnya berpendapat bahwa istri tidak boleh
memberikan zakat suaminya’®.

Adapun menurut Imam Malik berpendapat jika sang suami
menjadikan zakat yang diterimanya sebagai bantuan untuk memberikan
nafkah kepadanya (istri), maka hal itu jelas tidak diperbolehkan. Akan

tetapi, jika diserahkan bukan sebagai nafkah, maka hal itu diperbolehkan’®.

0 AJISIdATU) DTWR]S] 3}e)S

"®Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, penerjemah Agus Effendi

(Ba@ung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), cet Ke-7, h. 304.

—

" sayyid Sabig, Figih Sunnah, penerjemah Mukhlisin Adz-Dzaki, ( Surakata: Insan

Karpjl, 2016), jilid 1, h. 745.
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"8 Ibid.,Figih Sunnah, h. 746.

" Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita Edisi Lengkap, penerjemah M.
Ghoffar, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), Cet Ke-5, h. 312.
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BAB V
PENUTUP
esimpulan
Setelah penulis mengurai dan menjelaskan secara panjang lebar

Ientang pendapat Imam Hanafi dan Imam Al-Syafi’i tentang hukum istri

(é)nemberikan zakat kepada suaminya, dapatlah penulis buat kesimpulan seperti

(7]

Z7 .
cberikut:

Py
o.

=
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Menurut Imam Hanifah mengenai hukum istri yang kaya memberi zakat
kepada suami yang miskin adalah tidak dibolehkan, karena alasannya.
Hadis yang digunakan oleh Imam Hanafi dari Zainab istri Ibnu Mas’ud
merupakan sedekah sunat bukanlah wajib. Manakala, Menurut Imam Al-
Syafi’i mengenai hukum istri yang kaya memberi zakat kepada suami
yang miskin adalah dibolehkan, karena alasannya hadis yang digunakan
Imam Al-Syafi’i dari Zainab istri Ibnu Mas’ud merupakan sedekah wajib
dan sunat karna lafaz tersebut bersifat umum.

Dalil yang digunakan untuk mengistinbathkan tentang hukum istri yang
kaya memberi zakat kepada suami yang miskin adalah karena perbedaan
di dalam pemahaman adillatul ahkam yang bertentangan. Dilalah yang
dipahami oleh Imam Hanifah adalah Dilalah Ibarah dimana memberi
nafkah kepada anak tidak dibolehkan karena Imam Hanifah telah
mengiyaskan haknya istri itu adalah asal hukum anak beranak kemudian
apa yang bercabang daripada hukum asal ini adalah ditegah penyerahan

zakat setiap seorang daripada keduanya kepada empunya nya maka

62
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demikian itu adalah asal. Dilalah yang dipahami oleh Imam Al-Syafi’i
adalah Dilalah Manthug dimana lafazh ia ditujukan langsung kepada
suami dan anak sekiranya mereka memiliki kriteria yang berhak menerima
zakat.

Analisa figh mugaran terhadap kedua Imam yaitu Imam Abu Hanifah dan
Imam Al-Syafi’i tentang hukum istri yang kaya memberi zakat kepada
suami yang miskin, maka penulis lebih cendorong memilih pendapat
Imam Abu Hanifah karena dalil dan hujah yang digunakan lebih jelas
berbanding Imam Al-Syafi’i tambahan juga tidak ada nash atau hadis yang

menyuruh secara terang tentang pendistribusian tersebut.

. Saran

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan mengenai hukum istri yang kaya
memberi zakat kepada suami yang miskin serta dalil-dalil yang digunakan
oleh Imam Mazhab, juga untuk melahirkan rasa saling menghormati
pendapat lain dalam suatu kasus demi kebaikan umat bersama.

Mengetahui lebih dalam lagi tentang hukum istri yang kaya memberi zakat
kepada suami yang miskin dan berharap di masa akan datang bisa jauh

lebih baik lagi.
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